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BAB 5 

KESIMPULAN 

 

Kesimpulan yang dijabarkan pada  bab ini merupakan jawaban dari pertanyaan-

pertanyaan penelitian yang telah dirumuskan pada bagian pendahuluan. 

Pertanyaan dan jawaban dijabarkan dalam uraian berikut. 

1 )  Bagaimana menginterpretasi ekspresi puitik sakral pada bentuk dan 

ruang arsitektur gereja? 

Ekspresi puitik sakral pada bentuk dan ruang arsitektur gereja dapat diinterpretasi 

dengan menganalisis lapis makna sakral yang ditampilkan. Makna sakral pada lapis 

pertama secara perseptual menunjukkan signifikansi fungsi sakral dari bentuk 

bangunan yang spesifik, monumental, berdiri sendiri di atas tapak dengan bentuk 

dan posisi yang strategis. 

Makna sakral selanjutnya menampilkan pengaruh tradisi dan ideologi gereja 

yang merepresentasikan transendensi dan imanensi Allah dengan penekanan 

tertentu, menggunakan simbol secara representatif dan spasial, serta bentuk-bentuk 

yang telah dikenal sebagai simbol gereja dari gaya arsitektur tertentu. Dalam 

penelitian tesis ini, ideologi gereja adalah ideologi Protestan, disesuaikan dengan 

objek studi. Makna ini dapat ditangkap secara asosiatif melalui bentuk dasar 

bangunan yang mempengaruhi susunan tata letak interior ruang ibadah, diperkuat 

oleh properti dan komposisi elemen pelingkup ruang, serta jumlah dan jenis 

ornamen bermakna spiritual yang digunakan.  Makna sakral tertinggi menampilkan 

ekspresi puitik dari bentuk dan ruang arsitektur gereja yang dapat dicapai melalui 

artikulasi unsur alam untuk membangkitkan imajinasi sakral. 
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Acuan (alat baca) untuk menginterpretasi ekspresi puitik sakral pada bentuk dan 

ruang arsitektur gereja Protestan dapat dilihat pada tabel berikut ini. 

Tabel 5.1  
Acuan Interpretasi Ekspresi Puitik Sakral Pada Bentuk dan Ruang Arsitektur Gereja Protestan 

 

2 ) Bagaimana hubungan yang terjalin antara anatomi arsitektur dengan 

ekspresi puitik  sakral pada setiap objek studi ?  

Hubungan yang terjalin antara anatomi arsitektur gereja dengan  ekspresi puitik 

sakral pada ketiga objek studi, dapat dijelaskan dalam lapis makna yang 

ditampilkan arsitektur gereja, diuraikan sebagai berikut. 

1) GPIB Immanuel 

Pada lapis makna perseptual, arsitektur gereja Immanuel menampilkan ekspresi 

sakral yang menunjukkan signifikansi fungsinya, dari bentuk bangunan yang 

simetris, posisinya yang berdiri sendiri dan terpisah,  naik setinggi 3 m dari tapak.  

  Lapis makna asosiatif ditampilkan dari properti dan komposisi yang 

memberi kesan vertikal, yaitu dimensi kolom, dinding dan pintu yang melampaui 

skala manusia, sebagai representasi kehadiran Allah yang transenden.Susunan tata 
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letak interior ruang kebaktian yang memusat, menunjukkan pengaruh ideologi 

Protestan. Tampilan bentuk bangunan  bergaya  arsitektur romanesque ( menyerupai 

pantheon) menunjukkan budaya gereja yang terpengaruh gaya bangunan neo klasik 

pada masa itu. 

Lapis makna tertinggi  pada arsitektur gereja Immanuel ditampilkan dalam 

lingkup tapak melalui sequence spasial yang diartikulasikan oleh elemen tangga 

pada fasad muka bangunan; dan juga pada lingkup sosok bangunan. Penetrasi alam 

pada puncak atap bangunan, menampilkan ekspresi puitik sakral dari cahaya 

matahari yang menerobos ke dalam ruang ibadah. 

Hubungan yang terjalin antara anatomi arsitektur dengan  ekspresi puitik sakral 

pada gereja Immanuel dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 5.2 Lapis makna Ekspresi Puitik Sakral pada Gereja Immanuel 

 

2) GPIB Kainonia 

 Arsitektur gereja Kainonia menampilkan ekspresi sakral secara perseptual 

melalui bentuk bangunan yang spesifik/unik, sangat simetris, berdiri di atas tapak 
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dengan bentuk dan posisi yang strategis, menunjukkan hirarki dan signifikansi 

fungsi bangunan. Namun keterbatasan lahan menyebabkan tapak dan banguan 

gereja tidak cukup terpisah dengan lingkungannya. Sekuen spasial yang 

mengantarkan jemaat menuju gereja juga tidak tercipta, karena keterbatasan lahan 

dan posisi pintu masuk ke dalam tapak yang telah dipindahkan. 

 Lapis makna asosiatif pada arsitektur gereja Kainonia ditunjukkan melalui 

susunan tata letak interior yang mengakomodasikan interaksi sosial, sebagai 

ekspresi sifat imanensi Allah. Ekspresi bentuk yang menunjukkan gaya arsitektur 

romanesque menunjukkan pengaruh budaya gereja. Kesederhanaan bentuk dan 

pengolahan ruang dalam juga dipengaruhi ideologi Protestan yang utilitarian. 

 Ekspresi sakral pada arsitektur gereja Kainonia yang ditampilkan melalui 

properti dan komposisinya tidak mencapai tahap puitik. Hubungan yang terjalin 

antara anatomi arsitektur dengan  ekspresi puitik sakral pada gereja Kainonia dapat 

dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 5.3 Lapis makna Ekspresi Puitik Sakral pada Gereja Kainonia 
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3) GPIB Paulus 

Ekpresi sakral pada lapis perseptual ditampilkan gereja Paulus melalui arsitektur 

bangunan yang menampilkan bentuk geometrik yang simetris. Lapis makna 

asosiatif ditampilkan pada kesan vertikal bentuk dan proporsi atap yang dominan 

serta tampilan bangunan  yang simple, pengaruh ideologi Protestan yang 

menekankan aspek fungsional. Bentuk salib pada denah dan langit-langit ruang 

ibadah gereja Paulus merujuk pada tradisi gereja yang menggunakan simbol 

bermakna spiritual. 

 Bentuk arsitektur gereja Paulus menampilkan ekspresi puitik sakral yang 

dapat ditangkap dalam lingkup lingkungan. Bentuk atap membangkitkan imajinasi 

puitik sakral dari skala dan proporsinya. Hubungan yang terjalin antara anatomi 

arsitektur dengan  ekspresi puitik sakral pada gereja Kainonia dapat dilihat pada 

tabel berikut. 

 

Tabel 5.4 Lapis Makna Ekspresi Puitik Sakral pada Gereja Paulus 
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3 )  Bagaimana rentang ekspresi puitik sakral pada ketiga objek studi 

terpilih? 

Rentang ekspresi puitik sakral pada ketiga objek studi dapat dilihat dari lapis makna 

yang ditampilkan pada setiap lingkup arsitektur. Berdasarkan analisis dapat 

disimpulkan bahwa pada lapis makna sakral pertama yang ditangkap secara 

perseptual, ketiga objek studi menampilkan signifikansi fungsi sakral pada lingkup 

lingkungan dan tapak melalui bentuk bangunan yang spesifik, geometrik dan 

simetris,  berdiri sendiri di atas sebuah tapak yang strategis. Namun demikian 

ekspresi fungsi  sakral pada lapis pertama ini tidak dapat ditangkap secara penuh di 

gereja Kainonia dalam lingkup lingkungan dan tapak. Bangunan gereja tidak cukup 

terpisah dengan lingkungannya yang sangat ramai dan bersifat profan.  

 Pada lapis makna selanjutnya, yang dapat diinterpretasi secara asosiatif,  

ketiga gereja objek studi menunjukkan persamaan dan perbedaan. Persamaan 

ekspresi sakral ditampilkan pada lingkup bentuk bangunan. Ketiga objek studi 

menunjukkan pengaruh  yang kuat dari ideologi Protestan, ditampilkan pada bentuk 

dan susunan ruang ibadah yang cenderung memusat. Pengaruh ideologi Protestan 

lainnya yang ditemukan pada ketiga objek studi adalah tampilan bangunan yang 

relatif simple, tidak rumit, merujuk kepada konsep utilitarian.   

 Ketiga objek studi menunjukkan perbedaan dalam ekspresi sakral yang 

dipengaruhi tradisi gereja. Bentuk gereja Kainonia tidak cukup menampilkan kesan 

vertikal pada lingkup lingkungan dan tapak. Namun, pada lingkup bentuk 

bangunan, pengaruh tradisi gereja tampil pada properti dan komposisi elemen 

pelingkup yang merujuk kepada gaya arsitektur romanesque.  
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Gereja Immanuel menunjukkan kesan vertikal dalam lingkup tapak, bentuk 

bangunan, dan sosok bangunan, dari dimensi kolom dan bentuk kubah yang tinggi. 

Gereja Paulus menampilkan ekspresi sakral pengaruh tradisi gereja mulai dari 

lingkup lingkungan sampai sosok bangunannya. Dominasi bentuk atap dan menara 

yang menjulang, memberi kesan vertikal  yang kuat, dan tercermin di dalam 

bangunan. 

 Lapis makna tertinggi yang menampilkan sakralitas secara puitik, ditangkap 

pada arsitektur gereja Paulus dan gereja Immanuel. Ekspresi sakral yang 

ditampilkan gereja Kainonia tidak mencapai tingkat puitik.  

 Gereja Paulus menampilkan ekspresi puitik sakral dalam lingkup lingkungan 

melalui bentuk bangunannya yang dapat dilihat secara utuh dari lingkungan sekitar. 

Proporsi atap yang dominan menampilkan ekspresi puitik yang membangkitkan 

imajinasi sakral tentang tempat kediaman Allah di tempat yang tinggi. 

 Ekspresi puitik sakral juga ditampilkan pada gereja Immanuel dalam lingkup 

tapak dan sosok bangunan. Pada lingkup tapak  ekspresi puitik  pada sequnce sakral 

yang diartikulasikan pada tangga, ditampilkan melalui skala dan proporsi elemen 

bangunan yang menyentuh emosi dan membangkitkan imajinasi sakral tentang 

perjalanan spiritual.  

 Dalam lingkup sosok bangunan, ekspresi puitik tampil melalui  penetrasi 

unsur alam. Dinamika cahaya yang masuk ke dalam ruang kebaktian dari puncak 

atap  kubah, membangkitkan imajinasi spiritual tentang berkat ilahi yang 

dilimpahkan dari sorga. 

Rentang ekspresi sakral pada ketiga objek studi dapat dilihat pada tabel yang 

terdapat pada halaman selanjutnya. 
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Tabel 5.5 Rentang Ekspresi Puitik Sakral Ketiga Objek studi 

 

 

SARAN 

Berdasar hasil penelitian ketiga objek studi gereja, maka dalam perancangan 

arsitektur gereja hal utama yang perlu diperhatikan adalah peran gereja sebagai 

suatu tempat yang bersifat liminal, bertujuan untuk mengantarkan jemaat kepada 

Allah yang disembahnya. Karena itu, untuk mengantisipasi perubahan pada 

lingkungan sekitar yang bersifat profan, bangunan gereja harus berada dalam 

sebuah tapak dengan area yang cukup luas untuk menciptakan buffer, sehingga 

dapat memisahkan gereja dengan lingkungannya. Apabila luas lahan terbatas, maka 

dibutuhkan kreatifitas dalam perancangan untuk menciptakan sekuen spasial, yang 

berkontribusi dalam menciptakan pengalaman spiritual, sebagai persiapan menuju 

aktivitas ibadah. Apabila ekspresi puitik sakral dapat ditampilkan pada arsitektur 

gereja, karena naturnya yang menggugah perasaan, maka akan berfungsi sebagai 

threshold (ambang) antara dunia profan dan sakral, yang mengantarkan jemaat 

kepada perjumpaan dengan Allah. 
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